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Produk berupa modul elektronik berbasis HOTS pada Pokok Bahasan 

Sistem Informasi Akuntansi dan Persamaan Dasar Akuntansi yang layak 

sesuai penilaian ahli merupakan tujuan dari penelitian ini. Modul 

elektronik ini dibuat dengan melihat kondisi pembelajaran yang mengarah 

pada pembelajaran daring, sehingga peserta didik diharapkan dapat belajar 
secara mandiri. Penelitian ini berjenis penelitian dan pengembangan 

(Research and Development) dengan menggunakan model 4D (Define, 

Design, Develop, Dessiminate). Penelitian ini hanya sampai pada tahap 

pengembangan (Develop) bagian penilaian ahli. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara menyerahkan lembar validasi kepada ahli yang 
berisi komponen penilaian modul elektronik berbasis HOTS. Komponen 

isi modul dilihat dari aspek kelayakan isi memperoleh skor 88,3% (sangat 

layak), aspek penyajian memperoleh skor 84% (sangat layak), aspek 

kebahasaan memperoleh skor 96,6% (sangat layak), aspek grafis 

memperoleh skor 85% (sangat layak), dan aspek keterampilan HOTS 
memperoleh skor 40% (tidak layak). Namun salah satu ahli memberikan 

saran untuk menambahkan aktivitas peserta didik berupa pencatatan 

persamaan dasar akuntansi, sehingga peserta didik dapat berpikir sampai 

level mencipta (C6). Jadi secara keseluruhan bahwa penilaian modul 

elektronik berbasis HOTS memperoleh skor 83% dengan kategori sangat 
layak dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk kegiatan pembelajaran. 
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INTRODUCTION 

 
Perkembangan teknologi membuat bidang kehidupan di dunia semakin kompleks, 

efektif dan efisien. Bidang kehidupan yang merasakan dampak dari perkembangan 
teknologi yaitu bidang pendidikan. Bukti dari adanya perubahan teknologi pada bidang 
pendidikan yang terlihat signifikan ketika pandemi covid-19. Proses pembelajaran 
dilakukan secara Online mulai dari absensi, penyampaian materi, bahan ajar, penilaian, 
kuis, dan soal ujian. Namun proses pembelajaran dengan cara daring tersebut 
membutuhkan kuota internet, karena untuk mengakses bahan materi, melakukan 
pembelajaran secara virtual live, submit tugas, dan kegiatan daring lainnya perlu jaringan 
internet (Baety & Munandar, 2021).  

Selain itu proses pembelajaran online ketika pandemi covid-19 membawa dampak 
lain seperti peserta didik mengalami masalah jaringan, hal ini dikarenakan didaerahnya 
kurang di dukung jaringan internet (Saputra, 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut 
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mengakibatkan peserta didik sulit memahami materi terkait materi pelajaran (Huzaimah 
& Amelia, 2021). Permasalahan tersebut di respon oleh pemerintah melalui surat edaran 
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTM) 
(Kemendikbudristek, 2022a). PTM terbatas tersebut dilakukan secara bergilir sesuai 
dengan kondisi masing-masing sekolah.  

Proses PTM terbatas tersebut dilakukan dengan menerapkan pembelajaran tatap 
muka atau luring selama 30 menit untuk setiap mata pelajaran (Wati, Rikza, & 
Rahmawati, 2021). Hal ini tentu berbeda jauh sebelum adanya pandemi covid-19, dimana 
waktu belajar untuk setiap mata pelajaran sebanyak 90 menit. Kondisi PTM terbatas yang 
dilakukan selama 30 menit tersebut masih belum cukup untuk memahami materi 
pelajaran yang kompleks. Selanjutnya peraturan terbaru dari Keputusan SKB 4 Menteri 
Nomor 01/KB/2022 menyatakan bahwa satuan pendidikan yang berada pada wilayah 
PPKM level 1 – 3 dan tenaga pendidik sudah vaksin dosis kedua hingga 80% bisa 
menyelenggarakan PTM 100%. Namun peraturan terbaru mengenai penyelenggaraan 
PTM 100% tersebut akan dihentikan sementara pada satuan pendidikan yang 
bersangkutan apabila terjadi konfirmasi positif covid-19, dimana lama pemberhentian 
antara 5 – 10 hari (Kemendikbudristek, 2022b).  

Solusi yang diberikan pemerintah melalui kebijakan PTM tersebut sudah cukup 
membantu mengatasi permasalahan selama pembelajaran daring. Meskipun begitu pelaku 
pendidikan seperti guru yang menjadi garda depan dalam melakukan proses pembelajaran 
juga perlu berpikir kreatif dan inovatif. Hal ini merujuk pada keputusan pemerintah yaitu 
apabila ada konfirmasi positif, maka kegiatan PTM bisa dihentikan selama 5 – 10 hari. 
Jadi guru perlu mencari solusi alternatif bagi peserta didik untuk belajar mandiri. 
Terobosan yang dapat dilakukan guru untuk mendorong peserta didik melakukan 
kegiatan belajar mandiri yaitu menggunakan modul (Puspitasari, 2019).  

Modul merupakan bentuk bahan ajar yang dibuat untuk memfasilitasi pembelajaran 
tidak langsung (asynchronous) (Logan, Johnson, & Worsham, 2020). Jadi bentuk 
penyusunan modul perlu mendorong peserta didik belajar mandiri sesuai dengan 
pengetahuan dan keterampilan yang perlu dikuasainya (Sejpal, 2013). Proses belajar 
mandiri menggunakan modul dilakukan peserta didik untuk belajar menyesuaikan dengan 
kecepatan waktu dan pemahaman yang dimilikinya, sehingga susunan pada modul bisa 
terdiri dari satu materi atau beberapa materi sekaligus untuk mata pelajaran tertentu 
(Valencia, 2020).  

Modul lebih umum digunakan secara cetak, tetapi modul yang dibuat saat ini 
banyak yang mengintegrasikan dengan teknologi seperti bentuk modul cetak mulai di 
desain secara digital yang disebut sebagai modul elektronik (e-module) (Yulando, Sutopo, 
& Chi, 2019). Modul elektronik sendiri memiliki dua kata dalam bahasa Inggris yaitu e-
module, dimana huruf “e” bermakna electronic dan kata “module” yang berarti modul 
(Sidiq & Najuah, 2020). Modul elektronik mulai berkembang karena adanya 
pembelajaran daring akibat covid-19, sehingga satuan pendidikan mulai bergerak untuk 
menyediakan fasilitas pembelajaran elektornik bagi peserta didiknya.    

Penyusunan modul elektronik sebenarnya hampir sama dengan modul cetak. 
Secara umum susunan modul terdiri dari bagian awal dan akhir, dimana bagian awal 
berupa uraian materi untuk memberi informasi kepada peserta didik memahami materi. 
Selanjutnya bagian akhir berisi evaluasi untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan 
peserta didik (Logan, Johnson, & Worsham, 2020). Namun secara spesifik modul 
elektronik itu tersusun atas cover, kata pengantar, daftar isi, glosarium, pendahuluan 
(kompetensi materi, deskripsi modul, petunjuk penggunaan), kegiatan pembelajaran 
(uraian materi yang disusun dari berbagai sumber), evaluasi (latihan soal yang perlu 
diselesaikan peserta didik), kunci jawaban dari latihan soal, penskoran, daftar pustaka 
(Dirjen Dikdasmen, 2017).  
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Penyusunan modul elektronik juga perlu memperhatikan beberapa hal, seperti (1) 
melakukan analisis kebutuhan terhadap modul elektronik yang akan dibuat. Analisis ini 
terkait susunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga modul elektronik 
yang akan dibuat menyesuaikan RPP yang telah dibuat sebelumnya; (2) mendesain modul 
elektronik dengan cara menyusun bagian-bagian pembentuknya seperti cover, kata 
pengantar sampai daftar pustaka; (3) melakukan validasi dan penyempurnaan modul 
elektronik, hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa modul yang telah dibuat sesuai 
dengan standar yang ada (Dirjen Dikdasmen, 2017).  

Modul elektronik yang dibuat perlu disesuaikan dengan pengembangan potensi 
peserta didik sesuai dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 
20 Tahun 2003. Pengembangan potensi peserta didik tersebut saat ini lebih ditekankan 
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/ HOTS) 
(Dolapcioglu, 2020). Jadi kegiatan pembelajaran di setiap satuan pendidikan perlu 
mengarahkan pada pembelajaran HOTS. Kemampuan berpikir tingkat tinggi itu sendiri 
berupa suatu kemampuan yang mendorong pemahaman seseorang lebih mendalam dari 
sebelumnya (Schraw & Robinson, 2011). Proses pemahaman yang mendalam tersebut 
termasuk kegiatan berpikir yang termasuk kategori proses kognitif (Arends & Kilcher, 
2010).  

Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini tidak hanya membelajarkan peserta didik 
untuk menghafal dan mengingat saja (Jones, 2016), akan tetapi peserta didik di dorong 
untuk berlatih berpikir logis, kritis, dan kreatif (Nguyen & Nguyen, 2017). Berlatih 
berpikir logis, kritis, dan kreatif tersebut membutuhkan kegiatan penafsiran, analisis, dan 
manipulasi informasi secara masuk akal (Jones, 2016). Lebih detailnya bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi terdiri dari (1) menganalisis yaitu terdiri dari 
membedakan, mengorganisasikan, dan mengatribusikan; (2) mengevaluasi yaitu kegiatan 
tediri dari pemeriksaan dan melakukan pembenaran; (3) mencipta yaitu terdiri dari 
merumuskan, merencanakan, memproduksi (Anderson & Krathwohl, 2001). 
 
 
METHOD 

 
Penelitian yang dipublikasikan dalam bentuk artikel ini yaitu Research & 

Development (R&D). Menurut Sugiyono (2013) bahwa penelitian jenis R&D ini berusaha 
untuk menciptakan suatu produk tertentu kemudian diujicoba efektivitasnya, oleh karena 
itu penelitian jenis ini bersifat bertahap (multi tahun). Lebih lanjut Hidayat, Dlis, & 
Hanief (2020) menambahkan karena sifat penelitian ini bertahap, maka membutuhkan 
waktu panjang untuk menyelesaikannya. Jadi hasil penelitian pada artikel ini tahapan 
pengembangan hanya dibatasi sampai tahap pengembangan (develop) bagian validasi 
ahli. 

Modul elektronik (e-module) berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills ) pada 
pokok bahasan Sistem Informasi Akuntansi dan Persamaan Dasar Akuntansi materi 
Ekonomi kelas 12 SMA merupakan produk yang dikembangkan pada penelitian ini. 
Modul elektronik ini akan dibuat dengan mengikuti langkah pengembangan mulai dari; 
(1) tahap pendefinisian; (2) tahap perancangan; (3) tahap pengembangan; (4) tahap 
penyebarluasan (Thiagarajan, Semmel, & Semmel, 1974). Namun seperti yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa penelitian pada artikel ini hanya sampai tahap pengembangan bagian 
validasi ahli. 

Instrumen validasi ahli menggunakan angket yang berisi kisi-kisi penilaian dari 
produk modul elektronik. Penilaian modul elektronik ini mengadaptasi kisi-kisi dari 
Departemen Pendidikan Nasional dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dari 
Anderson dan Krathwohl. Berikut kisi-kisi angket validasi ahli tersebut: 
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Tabel 1. 

Aspek dan Indikator Angket Validasi Modul Elektronik Berbasis HOTS 
No. Aspek Indikator 

1. Kelayakan isi a. Kesesuaian dengan KI dan KD 
b. Kesesuaian dengan kemampuan anak 
c. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 
d. Kesesuaian dengan substansi materi ajar 
e. Dapat menambah wawasan 
f. Kesesuaian dengan aspek moral dan sosial 

2. Kelayakan penyajian a. Ada tujuan pembelajaran yang diharapkan 
b. Penyajian runtut sesuai dengan materi 
c. Dapat memotivasi dan menarik pembaca  
d. Dapat menstimulus dan merespon 

pembaca 
e. Informasi yang disajikan lengkap 

3. Kelayakan kebahasaan a. Keterbacaan 
b. Informasi yang disajikan jelas 
c. Menerapkan Kaidah Bahasa Indonesia  
d. Menggunakan bahasa yang jelas dan 

singkat 
4. Kelayakan kegrafikan a. Menggunakan jenis, font, dan huruf yang 

sesuai 
b. Memiliki tata letak yang rapi 
c. Terdapat Ilustrasi, gambar, atau foto 
d. Desain tampilan menarik 

5. Keterampilan HOTS a. Menganalisis 
b. Mengevaluasi 

Sumber: Adaptasi dari Depdiknas (2008) dan Anderson & Krathwohl (2001) 
 

Validasi ahli berupa angket tersebut berisi penilaian dengan lima kriteria yaitu (1) 
Buruk sekali; (2) Buruk; (3) Cukup; (4) Baik; (5) Baik sekali. Setelah para ahli 
melakukan penilaian, langkah selanjutnya menghitung hasil skor penilaian dengan 
kriteria yaitu 0% - 20% (sangat tidak layak), 20% - 40% (tidak layak), 41% - 60% (cukup 
layak), 61% - 80% (layak), 81% - 100% (sangat layak) (Riduwan, 2012). 
 
 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 
 
Hasil penelitian ini meliputi tiga tahapan untuk menghasilkan produk berupa modul 

elektronik berbasis HOTS pada pokok bahasan Sistem Informasi Akuntansi dan 
Persamaan Dasar Akuntansi. Berikut hasil penelitian dari tiga tahapan tersebut:  
1. Tahap Pendefinisian 

Pada tahap ini melakukan definisi terkait pentingnya pengembangan modul 
elektronik berbasis HOTS. Penelitian ini melihat adanya fenomena covid-19 yang 
ditandai dengan aktivitas pembelajaran daring. Lebih spesifik bahwa sekolah mitra 
yaitu SMA Arrahman yang terletak di Kota Depok belum siap dengan bahan ajar 
berbentuk elektronik, sehingga setiap pendidik khususnya guru ekonomi untuk materi 
akuntansi kelas 12 SMA hanya mengambil materi dari internet tanpa ada 
kesinambungan antar kasus di setiap siklus akuntansi. Selain itu perkembangan 
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keterampilan abad-21 juga mengharuskan peserta didik menguasai keterampilan 
tingkat tinggi (HOTS). Jadi penelitian ini mencoba mengembangkan modul elektronik 
berbasis HOTS pada salah satu materi akuntansi yaitu Sistem Informasi Akuntansi dan 
Persamaan Dasar Akuntansi. 

Modul elektronik berbasis HOTS ini nantinya dapat dimanfaatkan oleh peserta 
didik dengan mudah. Hal ini dikarenakan peserta didik di SMA Arrahman kelas 12 
tersebut mayoritas memiliki handphone, tablet, komputer, laptop sehingga mereka 
dapat mengakses modul elektronik tersebut dengan mudah. Selain itu peserta didik 
kelas 12 ini berada di usia 15 – 17 tahun, dimana menurut Piaget dalam artikel yang 
ditulis Agustyaningrum (2015) rentang usia tersebut sudah mampu berpikir secara 
abstrak dan mampu belajar secara mandiri. Hal ini berkaitan dengan produk modul 
elektronik pada penelitian ini, dimana produk tersebut diintegrasikan dengan 
kemampuan HOTS. Jadi untuk menggunakan modul elektronik tersebut memerlukan 
kegiatan berpikir secara abstrak. 

 
2. Tahap Perancangan 

Tahap kedua dari penelitian ini yaitu merancang modul elektronik berbasis 
HOTS pada materi Sistem Informasi Akuntansi dan Persamaan Dasar Akuntansi. 
Modul elektronik di rancang dengan menggunakan flip pdf corporate, dimana bentuk 
akhirnya dapat diakses dengan cara membuka melalui link URL (akses online). 
Berikut salah satu bagian dari hasil draft modul elektronik berbasis HOTS sebelum 
dilakukan validasi ahli.  

 

 
Gambar 1. 

Cover Modul Elektronik 
Sumber: Dokumen Pribadi 
 
 

 
Gambar 2. 

Daftar Isi Modul Elektronik 
Sumber: Dokumen Pribadi

 
3. Tahap Pengembangan 

Setelah modul elektronik dirancang, maka langkah selanjutnya melakukan 
penilaian terhadap modul tersebut. Penilaian modul elektronik ini melibatkan dua 
pakar yaitu validator 1 Dosen Pendidikan Ekonomi dan validator 2 guru ekonomi 
SMA Arrahman. Hasil penilaian modul elektronik berbasis HOTS pada pokok 
bahasan sistem informasi akuntansi dan persamaan dasar akuntansi sebagai berikut:  
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Tabel 2. 

Hasil Penilaian Modul Elektronik 

Sumber: Data Primer, diolah peneliti.  
 

Hasil penilaian ahli terkait modul elektronik berbasis HOTS pada pokok 
bahasan sistem informasi akuntansi dan persamaan dasar akuntansi disajikan pada 

Aspek Indikator 
Skor 

∑ % Kategori 
V1 V2 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian dengan KI dan 
KD 

5 5 10 100% Sangat Layak 

Kesesuaian dengan 
kemampuan anak 

4 5 9 90% Sangat Layak 

Kesesuaian dengan kebutuhan 
bahan ajar 

4 5 9 90% Sangat Layak 

Kesesuaian dengan substansi 
materi ajar 

5 5 10 100% Sangat Layak 

Dapat menambah wawasan 5 5 10 100% Sangat Layak 
Kesesuaian dengan aspek 
moral dan sosial 

5 0 5 50% Cukup Layak 

Rata – rata Kelayakan Isi 53 88,3 % Sangat Layak 

Kelayakan 
Penyajian 

Ada tujuan pembelajaran 
yang diharapkan 

5 4 9 90% Sangat Layak 

Penyajian runtut sesuai 
dengan materi 

5 5 10 100% Sangat Layak 

Dapat memotivasi dan 
menarik pembaca 

3 4 7 70% Layak 

Dapat menstimulus dan 
merespon pembaca 

4 4 8 80% Layak 

Informasi yang disajikan 
lengkap 

3 5 8 80% Layak 

Rata – rata Kelayakan Penyajian 42 84% Sangat Layak 

Kelayakan 
Kebahasaan 

Keterbacaan 5 4 9 90% Sangat Layak 
Informasi yang disajikan jelas 5 5 10 100% Sangat Layak 
Menerapkan Kaidah Bahasa 
Indonesia 

5 5 10 100% Sangat Layak 

Rata – rata Kelayakan Kebahasaan 29 96,6% Sangat Layak 

Kelayakan 
Grafis 

Menggunakan jenis, font, dan 
huruf yang sesuai 

5 5 10 100% Sangat Layak 

Memiliki tata letak yang rapi 4 5 9 90% Sangat Layak 
Terdapat Ilustrasi, gambar, 
atau foto 

5 3 8 80% Layak 

Desain tampilan menarik 4 3 7 70% Layak 
Rata – rata Kelayakan Kegrafikan 34 85% Sangat Layak 

Keterampilan 
HOTS 

Latihan soal yang dibuat 
sudah terdapat ranah 
menganalisis (C4) 

4 0 4 40% Tidak Layak 

Latihan soal yang dibuat 
sudah terdapat ranah 
mengevaluasi (C5) 

4 0 4 40% Tidak Layak 

Rata – rata Latihan Soal HOTS 8 40% Tidak Layak 

Rata – rata Total 166 83% Sangat Layak 
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tabel 2 diatas. Terdapat lima aspek untuk menilai modul elekronik ini yaitu kelayakan 
isi dengan skor 88,3% (kategori sangat layak), kelayakan penyajian dengan skor 84% 
(kategori sangat layak), kelayakan kebahasaan dengan skor 96,6% (kategori sangat 
layak), kelayakan grafis dengan skor 85% (kategori sangat layak), dan keterampilan 
HOTS dengan skor 40% (kategori tidak layak).  

 
Discussion 

 
Modul elektronik merupakan salah satu jenis bahan ajar yang berbentuk elektronik 

(digital) dengan adanya teks, gambar, ataupun gabungan keduanya (Wijaya & Vidianti, 
2019). Namun modul elektronik ini bisa juga dengan menyisipkan video didalamnya. 
Menurut Parwines & Alfiyandri (2022) bahwa pembuatan modul elektronik sebagai 
bahan ajar perlu memperhatikan kebutuhan dari peserta didik. Pada penelitian ini juga 
telah melakukan analisis kebutuhan bahan ajar terhadap modul elektronik pada tahap 
pendefinisian.  

Modul elektronik ini dibuat sesuai kebutuhan yang ada di lapangan, dimana objek 
penelitian yaitu SMA Arrahman melakukan pembelajaran daring ketika terjadi pandemi 
covid-19. Bahan ajar yang digunakan belum ada yang berbentuk elektronik, sehingga 
peserta didik hanya belajar melalui website di internet tanpa susunan yang jelas. Peserta 
didik ini ketika pembelajaran daring mayoritas sudah menggunakan handphone, tablet, 
komputer, laptop. Namun ketika pembelajaran dilakukan menggunakan zoom atau gmeet, 
mereka mengeluhkan bahwa kuota yang digunakan terlalu boros. Jadi perlu adanya 
modul elektronik agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dan tidak telalu boros 
kuota. 

Selain itu modul elektronik yang dikembangkan disesuaikan dengan keterampilan 
abad-21 yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Peserta didik di SMA 
Arrahman memiliki usia antara 15 – 17 tahun, dimana menurut Piaget dalam artikel yang 
ditulis Agustyaningrum (2015) rentang usia tersebut sudah mampu berpikir secara abstrak 
dan mampu belajar secara mandiri. Hal ini berkaitan dengan produk modul elektronik 
pada penelitian ini, dimana produk tersebut diintegrasikan dengan kemampuan HOTS. 
Jadi untuk menggunakan modul elektronik tersebut memerlukan kegiatan berpikir secara 
abstrak. 

Selanjutnya setelah melakukan analisis terhadap kebutuhan modul elektronik 
berbasis HOTS yaitu melakukan pendesainan. Pada tahap ini modul elektronik disusun 
dengan memperhatikan unsur pembuatan bahan ajar modul. Menurut Dirjen Dikdasmen 
(2017) susunan modul terdiri dari unsur cover, kata pengantar, daftar isi, glosarium, 
pendahuluan (kompetensi materi, deskripsi modul, petunjuk penggunaan), kegiatan 
pembelajaran (uraian materi yang disusun dari berbagai sumber), evaluasi (latihan soal 
yang perlu diselesaikan peserta didik), kunci jawaban dari latihan soal, penskoran, daftar 
pustaka.  

Selain memperhatikan unsur-unsur tersebut, pembuatan bahan ajar berupa modul 
juga perlu memperhatikan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik 
(Arum & Wahyudi, 2016). Pada pembuatan modul elektronik berbasis HOTS ini juga 
memperhatikan tujuan dan kompetensi yang dibutuhkan oleh peserta didik. Modul ini 
dibuat untuk kelas 12 SMA pada kurikulum 2013, dimana pada kelas tersebut peserta 
didik diharapkan mampu memahami siklus dan pencatatan pada akuntansi 
(Permendikbud, 2018). Jadi modul elektronik berbasis HOTS ini dibuat dengan konten 
materi akuntansi SMA.  

Setelah modul elektronik berbasis HOTS pada pokok bahasan sistem informasi 
akuntansi dan persamaan dasar akuntansi ini dibuat, maka langkah selanjutnya melakukan 
penilaian dari ahli yaitu Dosen Pendidikan Ekonomi dan Guru Mata Pelajaran Ekonomi 
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SMA Arrahman. Berdasarkan hasil penilaian kedua ahli tersebut didapatkan lima aspek 
penilaian yang terdiri dari kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, 
kelayakan grafis, dan keterampilan HOTS (Depdiknas, 2008; Anderson & Krathwohl, 
2001).  

Aspek kelayakan isi mendapatkan hasil dengan kategori sangat layak, hal ini 
dikarenakan pada modul elektronik berbasis HOTS sesuai dengan kompetensi dasar dan 
substansi materi ajar yang akan dipelajari oleh objek penelitian yaitu kelas 12 SMA mata 
pelajaran ekonomi pada kurikulum 2013. Kompetensi dasar dan substansi materi ajar 
yang dimaksud yaitu memahami tentang siklus dan pencatatan akuntansi (Permendikbud, 
2018). Modul elektronik berbasis HOTS ini juga disesuaikan dengan perkembangan usia 
peserta didik dan kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan 
pada tahap pendefinisian. Selain itu Ummah, Suarsini, & Lestari (2020) menambahkan 
bahwa modul elektronik harus mampu memberikan wawasan dan mengindari adanya 
unsur SARA. Pada modul elektronik berbasis HOTS ini penilaian para ahli menyatakan 
bahwa modul yang dikembangkan dapat menambah wawasan dan tidak ada unsur SARA.  

Aspek penyajian mendapatkan hasil dengan kategori sangat layak, hal ini 
dikarenakan modul elektronik berbasis HOTS ini disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, urutan materinya sesuai dengan kompetensi yang dikuasasi peserta didik, 
dapat mendorong peserta didik untuk membaca karena modul ini dapat diakses tanpa 
batas waktu dan tempat, adanya evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran sehingga dapat 
menstimulus peserta didik untuk membaca materi pada modul, informasi yang disajikan 
lengkap karena materi yang ditampilkan sesuai kurikulum. Semua komponen penyajian 
tersebut dapat mempermudah peserta didik untuk belajar secara terarah. Hal ini sesuai 
dengan Renat, Novriyanti, & Armen (2017) bahwa modul perlu ada unsur penyajian agar 
peserta didik dapat belajar lebih terarah.  

Aspek kebahasaan mendapatkan hasil dengan kategori sangat layak, hal ini 
dikarenakan bahasa yang digunakan pada modul elektronik berbasis HOTS ini ringan, 
jelas, dan singkat sehingga mudah untuk dibaca. Meskipun bahasa yang digunakan 
ringan, akan tetapi susunan kalimat tetap memperhatikan kaidah Bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. Informasi yang disajikan pada modul elektronik ini juga cukup lengkap, 
sehingga peserta didik dapat memahaminya dengan baik. Aspek kebahasaan tersebut 
sesuai yang diungkapkan Prastowo (2011) bahwa susunan kalimat yang digunakan dalam 
modul sebaiknya dibuat sederhana, efektif, dan jelas sehingga peserta didik dapat dengan 
mudah memahami materi yang tertulis didalamnya.  

Aspek kegrafikan mendapatkan hasil dengan kategori sangat layak, hal ini 
dikarenakan pada modul elektronik berbasis HOTS dilengkapi dengan gambar dan video. 
Selain itu tata letak yang digunakan juga jelas dan tidak tumpangtindih dengan tata letak 
bagian yang lain. Jenis huruf yang digunakan seragam (Arrial Narrow) sehingga mudah 
untuk dilihat. Sedangkan ukurannya dibedakan antara judul, bab, dan subbab. Desain 
tampilan pada modul elektronik ini dibuat sederhana tetapi masih ada warnanya sehingga 
dapat memberikan kesan pembaca untuk membukanya. Hal ini sesuai dengan Renat, 
Novriyanti, & Armen (2017) bahwa unsur kegrafikan pada modul harus dibuat semenarik 
mungkin agar tidak terkesan monoton, sehingga peserta didik memiliki dorongan untuk 
membukanya.  

Aspek keterampilan HOTS mendapatkan hasil dengn kategori tidak layak, hal ini 
dikarenakan salah satu validator ahli tidak memberikan penilaian terhadap aspek ini. 
Namun validator tersebut memberikan masukan terhadap keterampilan HOTS ini yaitu 
perlu adanya aktivitas dalam membuat persamaan dasar akuntansi. Hal ini dikarenakan 
bahwa aktivitas membuat persamaan dasar akuntansi termasuk dalam ranah keterampilan 
HOTS bagian mencipta (C6). Berikut perbedaan sebelum dan sesudah diberikan aktivitas 
dalam pembuatan persaman dasar akuntansi.  
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Gambar 3. 

Sebelum diberikan Aktivitas 
Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 
Gambar 4. 

Sesudah diberikan Aktivitas 
Sumber: Dokumen Pribadi 
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CONCLUSION 

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa modul 

elektronik berbasis HOTS pada pokok bahasan sistem informasi akuntansi dan persamaan 
dasar akuntansi ini secara umum dinyatakan sangat layak. Kelayakan tersebut 
berdasarkan aspek isi memperoleh skor 88,3%, aspek penyajian memperoleh skor 84%, 
aspek kebahasaan memperoleh skor 96,6%, aspek grafis memperoleh skor 85%, 
sedangkan khusus aspek keterampilan HOTS memperoleh skot 40% dengan kategori 
tidak layak. Namun untuk aspek keterampilan HOTS tersebut telah diberikan masukan 
oleh ahli yaitu perlu adanya penambahan aktivitas pembuatan persamaan dasar akuntansi, 
sehingga aktivitas pembuatan termasuk dalam keterampilan HOTS ranah mencipta (C6).  

Saran dari hasil dan pembahasan penelitian ini yaitu perlu adanya penelitian 
lanjutan untuk melihat efektivitas dari modul elektronik HOTS pada pokok bahasan 
sistem informasi akuntansi dan persamaan dasar akuntansi. Selain itu dalam pembuatan 
aktivitas perlu menyesuaian bentuk soal HOTS sehingga peserta didik dapat melakukan 
aktivitas menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
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